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Dalam era globalisasi yang kompleks, sinergi antara pendidikan dan ekonomi syariah menjadi 
sangat penting untuk mendukung pembangunan berkelanjutan. Namun, terdapat tantangan dalam 
mengintegrasikan prinsip-prinsip ekonomi syariah ke dalam sistem pendidikan yang ada. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana integrasi pendidikan dan ekonomi 
syariah dapat berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini juga 
berupaya mengidentifikasi praktik terbaik yang dapat diadopsi untuk meningkatkan efektivitas 
kolaborasi antara kedua bidang tersebut.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tinjauan literatur yang komprehensif. Peneliti mengumpulkan dan menganalisis informasi dari 
berbagai sumber, termasuk artikel jurnal, laporan industri, dan dokumen kebijakan terkait 
pendidikan dan ekonomi syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan yang 
mengintegrasikan prinsip-prinsip ekonomi syariah dapat meningkatkan literasi keuangan, 
kesadaran sosial, dan keterampilan kewirausahaan di kalangan siswa. Selain itu, pendekatan ini 
juga berkontribusi pada pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), seperti 
pengentasan kemiskinan dan pengurangan ketimpangan. Penelitian ini menegaskan pentingnya 
investasi dalam pendidikan ekonomi syariah sebagai langkah strategis untuk menciptakan 
masyarakat yang lebih adil dan berkelanjutan. 
 
Kata kunci: Pendidikan, Ekonomi Syariah, Pembangunan Berkelanjutan, SDGs. 
 

Abstract 
 

In an increasingly complex global era, the synergy between education and Islamic economics is 
crucial for supporting sustainable development. However, challenges exist in integrating the 
principles of Islamic economics into existing educational systems. This study aims to explore how 
the integration of education and Islamic economics can contribute to sustainable development. 
Additionally, it seeks to identify best practices that can be adopted to enhance the effectiveness of 
collaboration between the two fields. The method employed in this research is a comprehensive 
literature review. The researcher collects and analyzes information from various sources, including 
journal articles, industry reports, and policy documents related to education and Islamic 
economics. The research findings indicate that education integrating the principles of Islamic 
economics can enhance financial literacy, social awareness, and entrepreneurial skills among 
students. Furthermore, this approach contributes to the achievement of the Sustainable 
Development Goals (SDGs), such as poverty alleviation and inequality reduction. The study 
emphasizes the importance of investing in Islamic economics education as a strategic step toward 
creating a fairer and more sustainable society. 
 
Keywords: Education, Islamic Economics, Sustainable Development, SDGs. 

 
PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi yang semakin kompleks, integrasi antara pendidikan dan ekonomi 
syariah menjadi semakin penting dalam konteks pembangunan berkelanjutan. Pendidikan, sebagai 
fondasi pembentukan sumber daya manusia, memiliki peran krusial dalam membentuk 
pemahaman dan praktik ekonomi syariah yang komprehensif. Sementara itu, ekonomi syariah, 
dengan prinsip-prinsip etika dan keadilan sosialnya, menawarkan alternatif sistem ekonomi yang 
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berpotensi mendukung tercapainya tujuan pembangunan berkelanjutan (Aziz et al., 2019). Oleh 
karena itu, kolaborasi antara pendidikan dan ekonomi syariah tidak hanya relevan, tetapi juga 
mendesak untuk menciptakan solusi yang inovatif terhadap tantangan global saat ini. Sinergi ini 
akan memastikan bahwa generasi mendatang memiliki keterampilan dan pengetahuan yang 
diperlukan untuk menghadapi kompleksitas ekonomi modern. Dengan demikian, integrasi ini 
berfungsi sebagai jembatan menuju masyarakat yang lebih adil dan berkelanjutan. 

Ekonomi syariah, yang berlandaskan pada prinsip-prinsip Islam, telah menunjukkan 
pertumbuhan yang signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Menurut laporan State of the 
Global Islamic Economy 2022, pasar ekonomi syariah global diperkirakan mencapai $2 triliun pada 
tahun 2021 dan diproyeksikan akan terus berkembang (Standard, 2022). Pertumbuhan ini tidak 
hanya terbatas pada negara-negara mayoritas Muslim, tetapi juga merambah ke berbagai belahan 
dunia, menandakan adanya kebutuhan global akan sistem ekonomi yang lebih etis dan 
berkelanjutan. Dengan demikian, ekonomi syariah semakin diakui sebagai alternatif yang viable 
dalam menciptakan sistem ekonomi yang lebih inklusif. Pertumbuhan ini juga menunjukkan bahwa 
prinsip-prinsip ekonomi syariah dapat diterapkan secara luas, memberikan kontribusi positif bagi 
masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang ekonomi 
syariah menjadi sangat penting dalam konteks global saat ini. 

Pendidikan memainkan peran sentral dalam mempromosikan dan mengembangkan 
ekonomi syariah. Melalui pendidikan, pemahaman tentang prinsip-prinsip ekonomi syariah dapat 
ditanamkan sejak dini, membentuk generasi yang tidak hanya memahami teori tetapi juga mampu 
mengaplikasikannya dalam praktik bisnis dan kehidupan sehari-hari. Studi yang dilakukan oleh 
(Rahman et al., 2020) menunjukkan bahwa integrasi konsep ekonomi syariah dalam kurikulum 
pendidikan tinggi dapat meningkatkan literasi keuangan syariah dan mendorong partisipasi dalam 
industri keuangan syariah. Dengan memperkuat pendidikan di bidang ini, kita dapat menciptakan 
generasi yang lebih siap untuk menghadapi tantangan ekonomi modern. Pendidikan yang baik 
akan membekali individu dengan keterampilan yang diperlukan untuk berkontribusi pada 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Selain itu, hal ini juga akan meningkatkan kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya praktik ekonomi yang beretika. 

Sinergi antara pendidikan dan ekonomi syariah juga berpotensi memberikan kontribusi 
signifikan terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) yang ditetapkan oleh 
PBB. Prinsip-prinsip ekonomi syariah seperti larangan riba, pembagian risiko, dan zakat sejalan 
dengan beberapa tujuan SDGs, termasuk pengentasan kemiskinan, pengurangan ketimpangan, 
dan promosi pertumbuhan ekonomi yang inklusif (Gundogdu, 2021). Pendidikan yang terintegrasi 
dengan nilai-nilai ekonomi syariah dapat membantu menciptakan sumber daya manusia yang tidak 
hanya kompeten secara teknis tetapi juga memiliki kesadaran sosial dan lingkungan yang tinggi. 
Dengan demikian, pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai ini menjadi kunci untuk mencapai 
tujuan pembangunan yang lebih luas. Hal ini juga akan menciptakan masyarakat yang lebih peduli 
terhadap isu-isu sosial dan lingkungan. Oleh karena itu, investasi dalam pendidikan ekonomi 
syariah adalah langkah strategis untuk masa depan yang lebih berkelanjutan. 

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, ekonomi syariah menawarkan perspektif unik 
yang menekankan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, keadilan sosial, dan pelestarian 
lingkungan. Konsep ‘maqasid al-shariah’ atau tujuan syariah, yang mencakup perlindungan 
terhadap agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta, sejalan dengan prinsip-prinsip pembangunan 
berkelanjutan (Aassouli et al., 2023). Pendidikan yang mengintegrasikan konsep ini dapat 
menghasilkan pemimpin dan praktisi yang mampu mengelola sumber daya dengan lebih 
bertanggung jawab dan etis. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan kurikulum yang tidak 
hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga pada nilai-nilai moral dan etika. Dengan pendekatan 
ini, kita dapat melahirkan individu yang tidak hanya sukses secara finansial, tetapi juga memiliki 
tanggung jawab sosial yang tinggi. Ini akan memperkuat fondasi masyarakat yang adil dan 
berkelanjutan. 

Inovasi dalam pendidikan ekonomi syariah juga telah mendorong perkembangan teknologi 
finansial (fintech) syariah. Fintech syariah menawarkan solusi inovatif untuk inklusi keuangan, 

yang merupakan salah satu target SDGs. Penelitian yang dilakukan oleh (Rusydiana et al., 2021) 
menunjukkan bahwa fintech syariah memiliki potensi besar dalam memperluas akses layanan 
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keuangan kepada masyarakat yang belum terlayani oleh sistem perbankan konvensional, 
terutama di negara-negara berkembang. Dengan memanfaatkan teknologi, kita dapat menjangkau 
lebih banyak individu dan komunitas yang sebelumnya terpinggirkan dari sistem keuangan formal. 
Inovasi ini juga dapat meningkatkan efisiensi dalam pelayanan keuangan, sehingga mendorong 
pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif. Oleh karena itu, dukungan terhadap fintech syariah 
sangat penting untuk mempercepat inklusi keuangan di berbagai lapisan masyarakat. 

Selain itu, integrasi pendidikan dan ekonomi syariah juga berperan penting dalam 
pengembangan kewirausahaan sosial. Konsep ‘social entrepreneurship’ dalam perspektif Islam, 
yang menekankan keseimbangan antara profit dan manfaat sosial, semakin mendapat perhatian 
dalam diskursus akademik dan praktik bisnis (Adewale et al., 2022). Pendidikan yang membekali 
mahasiswa dengan pemahaman tentang kewirausahaan sosial berbasis syariah dapat mendorong 
terciptanya bisnis-bisnis yang tidak hanya menguntungkan secara finansial tetapi juga memberikan 
dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan. Dengan demikian, pendidikan yang memfokuskan 
pada kewirausahaan sosial akan menciptakan wirausahawan yang tidak hanya mencari 
keuntungan, tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat. Ini akan memperkuat 
jaringan sosial dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena itu, 
penting untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip kewirausahaan sosial dalam kurikulum pendidikan. 

Tantangan utama dalam mengintegrasikan pendidikan dan ekonomi syariah adalah 
kebutuhan akan kurikulum yang komprehensif dan relevan dengan kebutuhan industri. Studi yang 
dilakukan oleh (Mohd Nor et al., 2023b) mengungkapkan adanya kesenjangan antara materi yang 
diajarkan di institusi pendidikan dengan kebutuhan praktis di industri keuangan syariah. Hal ini 
menunjukkan perlunya kolaborasi yang lebih erat antara akademisi, praktisi industri, dan pembuat 
kebijakan dalam merancang program pendidikan yang efektif. Dengan menjalin kemitraan yang 
kuat, kita dapat memastikan bahwa pendidikan yang diberikan sesuai dengan tuntutan pasar. Ini 
juga akan meningkatkan daya saing lulusan di dunia kerja. Oleh karena itu, upaya kolaboratif 
dalam pengembangan kurikulum sangat penting untuk mencapai tujuan ini. 

Perkembangan teknologi digital juga membuka peluang baru dalam pendidikan ekonomi 
syariah. E-learning dan platform pendidikan online memungkinkan penyebaran pengetahuan 
ekonomi syariah secara lebih luas dan inklusif. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Sarea et 
al., 2022), penggunaan teknologi dalam pendidikan ekonomi syariah dapat meningkatkan 
efektivitas pembelajaran dan memperluas jangkauan pendidikan ke daerah-daerah yang 
sebelumnya sulit diakses. Dengan memanfaatkan teknologi, kita dapat menjangkau lebih banyak 
siswa dan memberikan akses yang lebih besar terhadap pendidikan berkualitas. Ini juga akan 
membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan menarik. Oleh karena itu, 
integrasi teknologi dalam pendidikan ekonomi syariah harus terus didorong untuk mencapai hasil 
yang optimal. 

Dalam konteks global, sinergi antara pendidikan dan ekonomi syariah juga berpotensi 
menjembatani kesenjangan pemahaman antara dunia Islam dan Barat. Pendidikan yang 
mempromosikan dialog antar budaya dan pemahaman lintas agama tentang prinsip-prinsip 
ekonomi etis dapat membantu mengurangi stereotip dan meningkatkan kerjasama internasional 
dalam mengatasi tantangan global (Alwazna, 2023). Dengan memfasilitasi dialog ini, kita dapat 
menciptakan lingkungan yang lebih harmonis dan saling menghormati. Ini juga akan membuka 
peluang bagi kolaborasi internasional yang lebih baik dalam bidang ekonomi dan sosial. Oleh 
karena itu, penting untuk mengintegrasikan pendidikan lintas budaya dalam kurikulum pendidikan 
ekonomi syariah. 

Studi yang dilakukan oleh (Noor et al., 2022) menunjukkan bahwa penerapan prinsip-
prinsip ekonomi syariah, seperti keadilan dan transparansi, dapat berkontribusi pada stabilitas 
sistem keuangan, terutama dalam menghadapi krisis ekonomi. Penelitian ini menekankan 
pentingnya pembagian risiko yang adil dan penghindaran spekulasi yang berlebihan sebagai cara 
untuk membangun ketahanan ekonomi. Dengan mengedukasi masyarakat tentang nilai-nilai ini, 
diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan terhadap sistem keuangan syariah dan menciptakan 
masyarakat yang lebih sadar akan pentingnya praktik ekonomi yang etis dalam situasi yang tidak 
terduga. 
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Lebih lanjut, sinergi antara pendidikan dan ekonomi syariah membuka peluang untuk 
pengembangan indikator dan metrik baru dalam mengukur kemajuan ekonomi dan sosial. Konsep 
‘falah’ atau kesejahteraan holistik dalam Islam menawarkan perspektif alternatif terhadap indikator 

pembangunan konvensional seperti GDP. Penelitian yang dilakukan oleh (Zaman & Asutay, 2022) 
menggali potensi pengembangan indeks kesejahteraan berbasis maqasid syariah sebagai alat 
ukur pembangunan yang lebih komprehensif dan selaras dengan nilai-nilai keberlanjutan. Dengan 
menggunakan indikator ini, kita dapat mendapatkan gambaran yang lebih akurat tentang 
kesejahteraan masyarakat. Ini juga akan memberikan dasar yang lebih kuat untuk perumusan 
kebijakan yang berorientasi pada keberlanjutan. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi 
dan mengimplementasikan indikator baru ini dalam evaluasi pembangunan. 

Dalam menghadapi tantangan global seperti perubahan iklim dan ketahanan pangan, 
integrasi prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam pendidikan dapat memberikan kontribusi yang 
signifikan. Konsep ‘stewardship’ atau amanah dalam pengelolaan sumber daya alam, yang 
merupakan bagian integral dari ekonomi syariah, sejalan dengan prinsip-prinsip keberlanjutan 
lingkungan. Pendidikan yang menekankan aspek ini dapat menghasilkan generasi yang lebih 
sadar akan tanggung jawabnya terhadap lingkungan dan mampu mengembangkan solusi inovatif 
untuk masalah-masalah lingkungan global (Abubakar et al., 2023). Dengan membekali generasi 
muda dengan pengetahuan ini, kita dapat menciptakan pemimpin masa depan yang mampu 
mengatasi tantangan lingkungan secara efektif. Ini juga akan mendukung upaya global dalam 
mencapai tujuan keberlanjutan. Oleh karena itu, pendidikan yang mengintegrasikan prinsip-prinsip 
ini sangat penting untuk menciptakan masa depan yang lebih baik. 

Tujuan dari penelitian ini mengenai sinergi pendidikan dan ekonomi syariah adalah untuk 
mengeksplorasi dan menganalisis bagaimana integrasi kedua bidang ini dapat berkontribusi pada 
pembangunan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai pendekatan, 
tantangan, dan peluang yang muncul dari kolaborasi antara pendidikan dan ekonomi syariah, serta 
untuk menilai dampaknya terhadap pengembangan sumber daya manusia yang kompeten dan 
beretika. Dengan mengkaji literatur yang ada, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
wawasan yang lebih mendalam mengenai peran pendidikan dalam mempromosikan prinsip-prinsip 
ekonomi syariah, serta bagaimana keduanya dapat saling mendukung dalam mencapai tujuan 
pembangunan berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi praktik 
terbaik dan model-model yang efektif yang dapat diadopsi oleh institusi pendidikan dan industri, 
sehingga menciptakan sinergi yang berkelanjutan dan berdampak positif bagi masyarakat dan 
lingkungan. 
 
METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah literatur review, yang bertujuan 
untuk mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis informasi dari berbagai sumber yang relevan 
mengenai sinergi antara pendidikan dan ekonomi syariah dalam konteks pembangunan 
berkelanjutan. Proses ini dimulai dengan identifikasi sumber-sumber literatur yang mencakup 
artikel jurnal, buku, laporan penelitian, dan dokumen kebijakan yang berkaitan dengan kedua 
bidang tersebut. Kriteria pemilihan sumber meliputi relevansi topik, kualitas metodologis, dan 
kontribusi terhadap pemahaman tentang integrasi pendidikan dan ekonomi syariah. Setelah 
pengumpulan data, analisis dilakukan dengan mengelompokkan informasi berdasarkan tema-tema 
utama, seperti peran pendidikan dalam mempromosikan ekonomi syariah, dampak ekonomi 
syariah terhadap pembangunan berkelanjutan, serta tantangan dan peluang yang ada dalam 
kolaborasi ini. Hasil dari analisis ini kemudian disintesis untuk memberikan wawasan yang 
komprehensif mengenai bagaimana pendidikan dapat mendukung implementasi prinsip-prinsip 
ekonomi syariah dan sebaliknya, serta untuk mengidentifikasi praktik terbaik yang dapat 
diterapkan oleh institusi pendidikan dan industri. Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian ini 
dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap diskursus akademik dan praktik di bidang 
pendidikan dan ekonomi syariah, serta menawarkan rekomendasi yang aplikatif untuk 
pengembangan kebijakan yang lebih efektif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peran Pendidikan dalam Mempromosikan Ekonomi Syariah 

Pendidikan memainkan peran penting dalam membentuk pemahaman dan praktik ekonomi 
syariah di kalangan masyarakat. Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip ekonomi syariah ke 
dalam kurikulum pendidikan, institusi pendidikan dapat membekali siswa dengan pengetahuan 
yang diperlukan untuk berpartisipasi dalam sistem ekonomi yang beretika dan berkelanjutan. Hal 
ini tidak hanya meningkatkan literasi keuangan di kalangan generasi muda, tetapi juga 
membangun kesadaran akan tanggung jawab sosial yang melekat dalam praktik ekonomi. 
Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan yang efektif dapat meningkatkan kesadaran dan 
pemahaman tentang nilai-nilai syariah, sehingga mendorong adopsi praktik ekonomi yang sesuai 
dengan prinsip-prinsip tersebut. Dengan demikian, pendidikan menjadi landasan penting dalam 
menciptakan masyarakat yang lebih adil dan berkelanjutan. 

Pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan ekonomi syariah terbukti efektif dalam 
meningkatkan literasi keuangan di kalangan mahasiswa. Menurut penelitian oleh (Azhar et al., 
2022), institusi pendidikan yang menerapkan kurikulum berbasis ekonomi syariah tidak hanya 
meningkatkan pengetahuan siswa tentang produk dan layanan keuangan syariah, tetapi juga 
mengubah sikap mereka terhadap praktik ekonomi yang lebih etis. Penerapan kurikulum ini juga 
dapat menumbuhkan minat siswa untuk berkarir di sektor keuangan syariah, yang semakin 
berkembang. Dengan demikian, kurikulum yang dirancang dengan baik dapat menghasilkan 
individu yang lebih siap untuk berkontribusi dalam industri keuangan syariah. Hal ini penting untuk 
memastikan bahwa generasi mendatang memiliki keterampilan yang relevan dalam menghadapi 
tantangan ekonomi global. 

Pendidikan yang mengutamakan pembelajaran praktis juga memiliki dampak signifikan 
dalam mempromosikan ekonomi syariah. Melalui program magang, simulasi bisnis, dan proyek 
berbasis komunitas, siswa dapat mengalami langsung penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah 
dalam konteks nyata. Pengalaman ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan 
praktis yang diperlukan di dunia kerja. Penelitian oleh (Yusof & Ismail, 2023) menunjukkan bahwa 
pengalaman praktis ini meningkatkan pemahaman siswa tentang bagaimana ekonomi syariah 
beroperasi dan dampaknya terhadap masyarakat. Selain itu, pembelajaran praktis dapat 
meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam menerapkan pengetahuan yang telah mereka 
peroleh. 

Pendidikan yang terintegrasi dengan nilai-nilai sosial dan etika dapat menciptakan individu 
yang tidak hanya kompeten secara teknis tetapi juga memiliki kesadaran sosial yang tinggi. 
Menurut penelitian oleh (Ahmad et al., 2021), siswa yang menerima pendidikan yang menekankan 
nilai-nilai etika dalam ekonomi syariah cenderung lebih peduli terhadap isu-isu sosial dan 
lingkungan. Kesadaran ini penting untuk mendorong partisipasi aktif siswa dalam kegiatan sosial 
dan pengembangan komunitas. Mereka lebih mungkin terlibat dalam kegiatan yang mendukung 
keadilan sosial dan keberlanjutan, yang sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan 
(SDGs). Oleh karena itu, pendidikan yang menekankan nilai-nilai etika dapat membentuk karakter 
siswa menjadi lebih responsif terhadap tantangan sosial yang ada. 

Kemitraan antara institusi pendidikan dan sektor industri memainkan peran krusial dalam 
memajukan ekonomi syariah. Melalui kolaborasi ini, lembaga pendidikan dapat merancang 
kurikulum yang sesuai dengan tuntutan industri, sekaligus memberikan kesempatan bagi 
mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman praktis yang berharga. Penelitian oleh (Rahman & 
Shamsuddin, 2022) menunjukkan bahwa kemitraan semacam ini tidak hanya meningkatkan 
kesiapan kerja mahasiswa, tetapi juga memperkuat keterkaitan antara teori pendidikan dan praktik 
ekonomi syariah di dunia nyata. Oleh karena itu, kolaborasi ini berpotensi menciptakan ekosistem 
yang saling menguntungkan bagi semua pihak yang terlibat. 

Pentingnya pelatihan bagi pengajar dalam bidang ekonomi syariah juga tidak dapat 
diabaikan. Pengajar yang memiliki pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip ekonomi syariah 
akan lebih mampu mentransfer pengetahuan tersebut kepada siswa. Pelatihan yang tepat dapat 
membantu pengajar mengembangkan metode pengajaran yang lebih efektif dan menarik. Menurut 
studi oleh (Rahman & Zainuddin, 2023), pelatihan yang berkelanjutan untuk pengajar dapat 
meningkatkan kualitas pengajaran dan membantu mereka menyampaikan konsep-konsep 
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ekonomi syariah dengan lebih efektif. Dengan demikian, investasi dalam pengembangan 
profesional pengajar merupakan langkah penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 
bidang ini. 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan juga dapat meningkatkan pemahaman siswa 
tentang ekonomi syariah. Dengan memanfaatkan platform e-learning dan sumber daya digital, 
siswa dapat mengakses materi pembelajaran yang lebih luas dan beragam. Teknologi juga 
memungkinkan interaksi yang lebih baik antara siswa dan pengajar, serta antara siswa dengan 
sumber belajar lainnya. Penelitian oleh (Nuraini et al., 2022) menemukan bahwa penggunaan 
teknologi dalam pendidikan ekonomi syariah dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 
memfasilitasi pembelajaran yang lebih interaktif. Oleh karena itu, integrasi teknologi dalam 
pendidikan ekonomi syariah menjadi sangat penting untuk menarik minat siswa dan memperkaya 
pengalaman belajar mereka. 

Pendidikan ekonomi syariah juga berperan dalam meningkatkan keterampilan 
kewirausahaan di kalangan siswa. Dengan mengajarkan prinsip-prinsip kewirausahaan yang 
sesuai dengan nilai-nilai syariah, siswa dapat dipersiapkan untuk memulai usaha yang tidak hanya 
menguntungkan secara finansial tetapi juga etis. Pendidikan yang menekankan kewirausahaan 
syariah dapat memberikan siswa pemahaman tentang bagaimana menjalankan bisnis yang 
berkelanjutan dan bertanggung jawab. Menurut penelitian oleh (Kamaruddin et al., 2023), program 
pendidikan yang berfokus pada kewirausahaan syariah dapat mendorong siswa untuk menjadi 
wirausahawan yang bertanggung jawab dan berkelanjutan. Hal ini penting untuk menciptakan 
ekosistem kewirausahaan yang beretika di masyarakat. 

Integrasi ekonomi syariah dalam sistem pendidikan dapat menghasilkan generasi yang 
tidak hanya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga peka terhadap isu-isu sosial dan 
lingkungan. Pendidikan yang berlandaskan prinsip-prinsip ekonomi syariah memberikan siswa 
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan global. Penelitian 
oleh (Budi & Lestari, 2022) menunjukkan bahwa lulusan yang memahami ekonomi syariah 
cenderung lebih aktif dalam inisiatif yang mendukung pembangunan berkelanjutan. Dengan 
menekankan nilai-nilai syariah, pendidikan ini dapat melahirkan individu yang berkomitmen untuk 
menciptakan dampak positif bagi masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan ekonomi syariah 
menjadi elemen kunci dalam mencapai tujuan pembangunan yang lebih luas dan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam 
mempromosikan ekonomi syariah. Melalui pengembangan kurikulum yang tepat, pembelajaran 
praktis, kemitraan dengan industri, dan pelatihan untuk pengajar, pendidikan dapat menciptakan 
individu yang siap berkontribusi dalam sistem ekonomi yang beretika dan berkelanjutan. Investasi 
dalam pendidikan ekonomi syariah adalah langkah strategis untuk mencapai tujuan pembangunan 
yang lebih luas dan menciptakan masyarakat yang lebih adil dan berkelanjutan. Dengan 
memanfaatkan potensi pendidikan, kita dapat mewujudkan generasi yang tidak hanya cerdas 
secara intelektual tetapi juga memiliki komitmen moral yang tinggi terhadap kesejahteraan 
masyarakat. Dengan demikian, sinergi antara pendidikan dan ekonomi syariah dapat menjadi 
motor penggerak untuk perubahan positif di masyarakat. 

 
Sinergi antara Pendidikan dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 

Sinergi antara pendidikan dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) menjadi 
semakin penting dalam konteks global saat ini, di mana tantangan sosial, ekonomi, dan lingkungan 
saling terkait. Pendidikan yang berkualitas tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan individu, tetapi juga berperan sebagai alat untuk mencapai berbagai tujuan 
pembangunan yang lebih luas. Menurut (UNESCO, 2021), pendidikan adalah kunci untuk 
memberdayakan individu dan komunitas, serta mendorong pencapaian SDGs secara keseluruhan. 
Dengan mengintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan ke dalam kurikulum, pendidikan dapat 
membentuk generasi yang lebih sadar akan isu-isu global. Hal ini juga dapat menciptakan budaya 
inovasi yang mendukung solusi berkelanjutan terhadap tantangan yang dihadapi dunia saat ini. 

Pendidikan yang inklusif dan berkualitas dapat membantu mengurangi kemiskinan dan 
ketidaksetaraan, yang merupakan tujuan utama SDG 1 dan SDG 10. Penelitian oleh (Al-Samarrai 
& Zhuang, 2022) menunjukkan bahwa peningkatan akses dan kualitas pendidikan di negara-
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negara berkembang secara signifikan berkontribusi pada pengurangan angka kemiskinan. Hal ini 
menunjukkan bahwa investasi dalam pendidikan adalah salah satu strategi paling efektif untuk 
mencapai tujuan pembangunan yang berkelanjutan. Selain itu, pendidikan yang baik juga 
berfungsi sebagai pendorong mobilitas sosial, memungkinkan individu dari latar belakang kurang 
beruntung untuk mencapai potensi penuh mereka. Dengan demikian, pendidikan bukan hanya 
hak, tetapi juga alat untuk menciptakan masyarakat yang lebih adil dan sejahtera. 

SDG 3 menekankan pentingnya kesehatan yang baik dan kesejahteraan untuk semua. 
Pendidikan kesehatan, terutama dalam konteks pendidikan seksualitas dan kesehatan reproduksi, 
dapat menghasilkan individu yang lebih sadar akan kesehatan mereka. Menurut penelitian oleh 
(Adebayo et al., 2023), program pendidikan yang fokus pada kesehatan reproduksi di sekolah-
sekolah dapat mengurangi angka kehamilan remaja dan meningkatkan pengetahuan tentang 
penyakit menular seksual. Selain itu, pendidikan kesehatan yang baik juga dapat meningkatkan 
kesadaran tentang pola hidup sehat, termasuk nutrisi dan olahraga. Dengan demikian, pendidikan 
tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga membentuk kebiasaan yang dapat 
meningkatkan kualitas hidup individu dan masyarakat. 

SDG 5 menekankan pentingnya kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan, di 
mana pendidikan memegang peranan kunci dalam mencapai tujuan tersebut. Penelitian oleh 
(Rahman & Idris, 2023) menunjukkan bahwa peningkatan akses pendidikan bagi perempuan tidak 
hanya memperbaiki status sosial mereka, tetapi juga memberikan dampak positif bagi 
kesejahteraan keluarga dan komunitas secara keseluruhan. Pendidikan yang memberdayakan 
perempuan berkontribusi pada terciptanya generasi yang lebih sehat dan berpendidikan. Selain 
itu, perempuan yang terdidik cenderung lebih aktif dalam berpartisipasi di sektor ekonomi dan 
pengambilan keputusan, yang pada gilirannya dapat mengurangi ketidaksetaraan gender. Oleh 
karena itu, pendidikan berfungsi sebagai alat yang sangat efektif untuk mencapai kesetaraan 
gender dan memberdayakan perempuan di seluruh dunia. 

Pendidikan yang berkualitas berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 
berkelanjutan, yang merupakan inti dari SDG 8. Penelitian oleh (Ocampo & Santiso, 2023) 
menunjukkan bahwa negara-negara dengan sistem pendidikan yang kuat memiliki tingkat 
pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi. Pendidikan yang baik mempersiapkan individu untuk 
memasuki pasar kerja dengan keterampilan yang relevan, yang pada gilirannya meningkatkan 
produktivitas dan inovasi. Selain itu, pendidikan juga dapat mengurangi pengangguran dengan 
meningkatkan keterampilan tenaga kerja, sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih 
cepat. Dengan demikian, investasi dalam pendidikan bukan hanya bermanfaat bagi individu, tetapi 
juga untuk perekonomian secara keseluruhan. 

SDG 13 menyoroti pentingnya tindakan untuk menghadapi perubahan iklim, dan 
pendidikan lingkungan yang efektif dapat meningkatkan kesadaran serta pemahaman masyarakat 
mengenai isu-isu lingkungan. Penelitian oleh (Hidayat & Sari, 2022) menunjukkan bahwa program 
pendidikan yang mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam kurikulum dapat mendorong 
perilaku berkelanjutan di kalangan siswa, termasuk pengurangan limbah dan penggunaan sumber 
daya yang lebih efisien. Selain itu, pendidikan lingkungan memberikan individu pengetahuan dan 
keterampilan yang diperlukan untuk berkontribusi dalam upaya konservasi dan pelestarian 
lingkungan. Dengan demikian, pendidikan menjadi elemen kunci dalam menciptakan generasi 
yang lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan dan mampu menghadapi tantangan perubahan 
iklim. Pendidikan juga berperan dalam mendorong partisipasi sosial dan politik, yang merupakan 
elemen penting dalam mencapai SDG 16 tentang perdamaian, keadilan, dan institusi yang kuat. 
Menurut penelitian oleh (Burch & Hoag, 2022), pendidikan yang menekankan keterampilan 
kewarganegaraan dapat meningkatkan partisipasi pemuda dalam proses pengambilan keputusan 
dan mendorong mereka untuk terlibat dalam kegiatan sosial yang positif. Selain itu, pendidikan 
yang baik dapat membekali individu dengan pengetahuan tentang hak-hak mereka, sehingga 
mereka lebih mampu memperjuangkan keadilan dan kesetaraan. Dengan demikian, pendidikan 
tidak hanya membentuk individu yang terampil, tetapi juga warga negara yang aktif dan 
bertanggung jawab. 

Teknologi pendidikan dapat memperluas akses dan meningkatkan kualitas pendidikan, 
yang mendukung pencapaian SDGs. Penelitian oleh (Sarea et al., 2023) menunjukkan bahwa 
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penggunaan platform e-learning dan teknologi digital lainnya dapat meningkatkan keterlibatan 
siswa dan memberikan akses ke sumber daya pendidikan yang sebelumnya sulit dijangkau. Selain 
itu, teknologi juga memungkinkan pembelajaran yang lebih fleksibel dan personalisasi, sehingga 
memenuhi kebutuhan belajar yang beragam. Dengan memanfaatkan teknologi, pendidikan dapat 
menjangkau lebih banyak individu, termasuk mereka yang tinggal di daerah terpencil atau kurang 
terlayani. Oleh karena itu, integrasi teknologi dalam pendidikan sangat penting untuk memastikan 
bahwa semua orang memiliki kesempatan untuk belajar dan berkembang. 

Meskipun terdapat banyak peluang, tantangan tetap ada dalam mengintegrasikan 
pendidikan dengan SDGs. Menurut penelitian oleh (Mohd Nor et al., 2023a), kesenjangan dalam 
kualitas pendidikan dan akses di berbagai wilayah menjadi hambatan signifikan. Selain itu, 
kurangnya sumber daya dan dukungan politik juga dapat menghambat upaya untuk mencapai 
SDGs melalui pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan upaya kolaboratif antara pemerintah, 
lembaga pendidikan, dan sektor swasta untuk mengatasi tantangan ini dan memastikan bahwa 
pendidikan dapat berkontribusi secara efektif terhadap pencapaian SDGs. Dengan meningkatkan 
kerjasama dan berbagi sumber daya, kita dapat menciptakan sistem pendidikan yang lebih inklusif 
dan berkelanjutan. 

Sinergi antara pendidikan dan SDGs merupakan kunci untuk mencapai pembangunan 
yang berkelanjutan. Melalui pendidikan, individu dapat diberdayakan untuk berkontribusi pada 
kesejahteraan sosial, ekonomi, dan lingkungan. Dengan memperkuat pendidikan di seluruh dunia, 
kita dapat menciptakan generasi yang lebih siap untuk menghadapi tantangan global dan 
membangun masa depan yang lebih baik. Oleh karena itu, investasi dalam pendidikan harus 
menjadi prioritas utama dalam agenda pembangunan global. Dalam jangka panjang, pendidikan 
yang berkualitas akan membentuk masyarakat yang lebih adil, sejahtera, dan berkelanjutan, serta 
mendorong tercapainya tujuan-tujuan yang lebih ambisius dalam pembangunan global. 

 
SIMPULAN 

Sinergi antara pendidikan dan ekonomi syariah memiliki potensi besar dalam mendukung 
pembangunan berkelanjutan dengan membentuk individu yang tidak hanya kompeten secara 
teknis, tetapi juga memiliki kesadaran sosial dan etika yang tinggi. Melalui integrasi prinsip-prinsip 
ekonomi syariah dalam kurikulum pendidikan, generasi mendatang dapat dipersiapkan untuk 
menghadapi tantangan ekonomi modern dengan pendekatan yang lebih inklusif dan berkeadilan. 
Dengan memanfaatkan kolaborasi antara institusi pendidikan, industri, dan kebijakan publik, kita 
dapat menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi dan keberlanjutan, sehingga berkontribusi 
pada pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) secara lebih efektif. 
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